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Abstrak 

Di SMA Negeri 1 Jatinom Klaten Jawa Tengah, implementasi P5 kurikulum merdeka mengambil tema 
kewirausahaan. Namun, masih terdapat kesulitan bagi siswa dan guru pendamping dalam memilih topik yang 
sesuai untuk implementasi tersebut. Oleh sebab itu diperlukan edukasi untuk membuka wawasan siswa dalam 
berwirausaha. Salah satunya adalah pelatihan pembuatan sabun mandi dengan bahan aktif minyak atsiri 
eukaliptus sebagai senyawa antibakteri. Pengabdian masyarakat ini adalah diversifikasi produk yang bisa 
diaplikasikan untuk kewirausahaan. Metode pelaksanaan pengabdian ini adalah pendampingan pembuatan 
sabun antibakteri eukaliptus. Kegiatan dilakukan secara interaksi di dalam kelas dan siswa mencoba 
langsung. Sebelum mulai aktifitas, siswa mengerjakan kuis tentang pengetahuan seputar sabun dan senyawa 
antibakteri. Pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan siswa, terbukti dengan kenaikan 
pengetahuan sebesar 40% dalam perbandingan kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan. Siswa juga berhasil 
membuat sabun padat dengan sempurna. Kegiatan ini berhasil membuka wawasan mereka siswa untuk 
berinovasi dalam berwirausaha serta jeli melihat kesempatan yang ada.  
 
Kata kunci: sabun antibakteri, eukaliptus, minyak atsiri  
 

Abstract  
At SMA Negeri 1 Jatinom, Klaten, Central Java, the implementation of the P5 Kurikulum Merdeka 

focuses on the entrepreneurship theme. However, both students and teachers face difficulties in selecting 
suitable topics for implementation. Therefore, education is needed to broaden students' perspectives. One such 
initiative is a training program on making bath soap using eucalyptus essential oil as an antibacterial agent. 
It serves as a product diversification effort that can be applied to entrepreneurship in school. The 
implementation method involves mentoring students in the production of eucalyptus antibacterial soap. The 
activity was conducted by interactive classroom sessions, where students engage directly in the soap-making 
process. Before starting, students took a quiz to assess their knowledge of soap and antibacterial compounds. 
This activity successfully enhanced students' knowledge, as evidenced by a 40% increase in knowledge, based 
on a comparison of pre- and post-activity questionnaires. Students successfully created solid soaps with perfect 
results. This initiative has successfully broadened their perspectives on innovation in entrepreneurship and 
trained them to identify business opportunities effectively. 
 
Keywords: antibacterial soap, eucalyptus, essential oil  

1. PENDAHULUAN  

Selama pandemi Covid-19 kegiatan belajar mengajar di seluruh satuan pendidikan di 
Indonesia dilakukan secara daring atau online. Pembelajaran metode ini secara signifikan 
berpengaruh pada kualitas proses pembelajaran guru dan siswa, yang mengarah ke krisis 
pembelajaran [1]. Untuk mengatasi krisis tersebut, pemerintah mencoba memperkenalkan 
kurikulum baru melalui Kemendikbudristek No. 56/M/2022 yaitu P5 Kurikulum Merdeka. 
Kurikulum ini merupakan kegiatan ko-kurikuler yang berbasis projek. Kegiatan P5 dalam 
penerapannya melewati dua tahapan yaitu pertama adalah tahapan konseptual dan yang kedua 
adalah tahapan non-kontekstual. Dari sini diharapkan ada perubahan dari pengamatan menjadi 
pemahaman. Kurikulum mandiri diterapkan untuk mengatasi krisis belajar (learning loss) yang 
terdampak pandemi Covid-19. Kegiatan P5 yang dilakukan setelah penelitian menjadi penerapan 
kurikulum mandiri yang dapat memberikan pengalaman dan proses belajar yang lebih bermakna 
kepada siswa. Karena dalam praktiknya, siswa perlu berbicara dengan teman, membuat objek 
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atau program dari proyek tersebut, dan melatih siswa memecahkan masalah untuk mendapatkan 
hasil yang baik [2]. 

Belajar mandiri bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada guru dan siswa dalam 
memilih dan menentukan sistem pembelajaran yang paling sesuai. Tujuannya adalah 
menciptakan pendidikan yang adaptif baik bagi siswa maupun guru. Selama ini, pendidikan 
Indonesia selama ini lebih mengedepankan aspek keterampilan daripada kompetensi [3]. 
Merdeka belajar juga menekankan pada character building yang sejalan dengan nilai-nilai yang 
dianut bangsa Indonesia. Saat ini ada tiga keterampilan utama yaitu kemampuan berpikir, 
bertindak dan hidup di dunia. Keterampilan berpikir dicirikan dengan berpikir kritis, kreatif, serta 
kemampuan problem solving. Keterampilan fungsional meliputi 4 aspek yaitu komunikasi, 
kolaborasi, literasi digital, dan literasi teknologi [4]. 

Saat menerapkan kurikulum mandiri, siswa harus membuat atau mengimplementasikan 
proyek yang memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan dan potensinya di berbagai 
bidang. Selama sistem P5 ini, siswa berkesempatan untuk belajar dalam lingkungan yang formal 
namun dengan struktur pembelajaran lebih fleksibel dan disesuaikan dengan waktu. Siswa secara 
aktif terlibat langsung selama pembelajaran sehingga akan memperkuat  kompetensi-kompetensi 
yang tersedia untuk siswa. Kegiatan P5 dapat meningkatkan pengetahuan dan daya diri siswa 
serta membuat siswa lebh percaya diri dan mandiri karena siswa dapat menunjukkan minat 
dalam bidang tertentu. Selama pembelajaran, guru mengambil peran sebagai moderator [3]. 
Penerapan kegiatan P5 adalah pembelajaran yang berdiferensiasi yaitu siswa memiliki 
kesempatan untuk mengembangkan keterampilannya dan membangkitkan minat siswa. Kegiatan 
P5 juga membuat siswa lebih aktif karena siswa mendiskusikan proyek unggulan dengan peer 
group dan guru. 

Tujuan dari tema P5 kewirausahaan ini adalah agar siswa mampu untuk mengidentifikasi 
potensi ekonomi lokal dan masalah yang terkait dengan pengembangan potensi tersebut, serta 
hubungannya dengan kesejahteraan masyarakat, lingkungan, dan sosial. Dengan pendekatan 
pembelajaran melalui tindakan akan menghasilkan pembelajaran kewirausahaan yang lebih 
efektif.  Strategi pembelajaran kontekstual atau sesuai kenyataan/realitas digunakan dalam 
program kewirausahaan ini [5]. 

SMA Negeri 1 Jatinom Kabupaten Klaten memiliki proyek unggulan kewirausahaan 
sebagai implementasi kurikulum P5. Di SMA Jatinom jumlah siswa kelas X terdiri dari 8 kelas, dan 
masing-masing kelas rata-rata adalah 35 siswa. Berdasarkan hasil studi awal dan analisis situasi, 
selama ini ada beberapa hambatan dalam melaksanakan kewirausahaan di sekolah tersebut, yaitu 
keterbatasan waktu, belum terbukanya wawasan atau ide berwirausaha bagi siswa, keterbatasan 
fasilitas dan sarana praktek, serta belum maksimalnya integrasi kewirausahaan ke dalam mata 
pelajaran lain. Selain itu tidak semua guru pendamping memiliki kompetensi dalam 
kewirausahaan. Sehingga perlu pelatihan tambahan untuk membuka wawasan siswa tentang ide-
ide kewirausahaan yang dapat diandalkan dan dipelajari dengan cepat oleh para siswa dan guru 
penamping. 

Pengabdian kepada Masyarakat ini berbentuk pendampingan praktik pebuatan sabun 
padat dengan tambahan minyak atsiri eukaliptus sebagai bahan antibakteri. Kegiatan ini diikuti 
oleh guru dan siswa. Tanaman eukaliptus merupakan tanaman asal Australia dan Tasmania yang 
telah menyebar ke berbagai negara. Hasil penyulingannya akan menghasilkan minyak atsiri 
eucalyptus dengan banyak manfaat. Eukaliptus dapat tumbuh dengan cepat dan beberapa jenis 
spesiesnya dapat tumbuh sampai mencapai puluhan meter [6]. Eukaliptus sudah terkenal 
memiliki kemampuan antibakteri [7]. Selain itu penggunaan minyak atsiri eukaliptus sebagai 
bahan antibakteri di sabun juga telah banyak digunakan [8], [9]. 
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Gambar 1. Tanaman eukalyptus [10] 

 
Tujuan dari kegiatan pendampingan ini adalah untuk memberikan wawasan baru 

kewirausahaan pada siswa SMA Negeri 1 Jatinom Klaten dalam bentuk pendampingan dan praktik 
pembuatan sabun antibakteri dengan minyak atsiri eukaliptus sebagai bahan antibakteri. 
Kegiatan pendampingan ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu dimulai dari survey pendahuluan 
ke SMA Negeri 1 Jatinom Klaten, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap pelaksanaan terdiri dari 
persiapan alat dan bahan, percobaan pendahuluan dan praktik di lapangan. Tahap terakhir adalah 
evaluasi kegiatan. 

2. METODE  

Kegiatan ini diikuti oleh siswa kelas XIIB sejumlah 35 orang. Semua siswa tersebut 
mengambil kewirausahaan sebagai proyek unggulan. Alat dan bahan dalam kegiatan 
pendampingan ini terdiri dari alat dan bahan yang dibawa siswa dan yang disediakan oleh para 
pendamping. Daftar yang perlu dibawa siswa adalah: 
1. Cetakan sabun, bisa menggunakan cetakan kue dari plastik atau silikon. 
2. Minyak sawit. 
3. Pewarna makanan dengan warna sesuai keinginan siswa. 

Bahan-bahan lain seperti NaOH, minyak atsiri eukaliptus, dan minyak kelapa disediakan 
oleh tim pendampingan. Alat-alat seperti gelas ukur dan pengaduk kaca diperoleh dari 
laboratorium sekolah. 

Kegiatan pendampingan dimulai dengan pembukaan dan perkenalan. Sebelum mulai 
masuk ke materi, siswa diberi kuis interaktif di kelas berupa 4 pertanyaan, yaitu: 
1. Apakah anda mengerti bagaimana cara membuat sabun? 
2. Apakah anda tahu alat dan bahan apa saja yang diperlukan untuk membuat sabun? 
3. Apakah anda tahu bahan apa saja yang bisa dijadikan senyawa antibakteri pada sabun? 
4. Apakah anda tahu minyak atsiri eukaliptus dapat menjadi senyawa antibakteri? 

Kuis ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi awal seberapa jauh pemahaman 
siswa terhadap materi pembuatan sabun agar saat presentasi dan praktik langsung dapat 
menyesuaikan.   

Kegiatan dilanjutkan dengan presentasi untuk menjelaskan bagaimana cara membuat 
sabun. Dalam presentasi dijelaskan alat-alat dan bahan untuk membuat sabun. Selain itu 
dibagikan pula brosur berisi langkah-langkah cara membuat sabun sehingga ketika masuk 
tahapan pelaksanaan para siswa sudah memiliki pegangan. Selama presentasi juga dibuka 
kesempatan bagi siswa untuk bertanya langsung tentang hal-hal yang belum mereka pahami. 
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Adanya sesi tanya-jawab ini juga mengantisipasi barangkali ada materi atau penjelasan yang 
terlewatkan. Dengan demikian siswa lebih siap untuk melaksanakan praktik langsung.  

Dalam praktik pembuatan sabun, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 
anggota 5-6 orang setiap kelompoknya. Langkah-langkah pembuatan sabun adalah sebagai 
berikut [11]: 
1. Membuat larutan NaOH 30 %: sebanyak 75 gram NaOH dicampur dengan 250 mL akuades. 
2. Mencampur 280 ml minyak sawit dan 70 ml minyak kelapa kedalam baskom, kocok hingga 

mengeluarkan busa (homogen). 
3. Menambahkan 7 ml minyak atsiri eukaliptus. 
4. Menambahkan 215 ml larutan NaOH dan mengaduk hingga tercampur rata selama 5 menit. 
5. Menambahkan zat pewarna 1-2 tetes. 
6. Masukkan adonan kedalam cetakan silikon.  
7. Menunggu hingga sabun menjadi padat sempurna.  
8. Sabun dapat digunakan 2 minggu setelahnya. 

Kegiatan pendampingan ini berlangsung dengan baik sesuai jadwal waktu dan rancangan 
kegiatan awal.  

Evaluasi dilakukan dengan memberikan kuis interaktif kepada para siswa. untuk 
menganalisis pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan pendampingan. Hasil kuis kemudian 
dibandingkan untuk melihat efek dari kegiatan pengabdian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil kuis interaktif diketahui bahwa siswa SMA 1 Jatinom Klaten belum pernah 
berpengalaman membuat sabun. Hasil dari kuis interaktif adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil dari pertanyaan pengalaman siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 
(persentase) 
Ya Tidak 

1. Apakah anda pernah membuat sabun sendiri? 0 100 
2. Apakah anda tahu alat dan bahan apa saja yang 

diperlukan untuk membuat sabun? 
0 100 

3. Apakah anda bisa memberi contoh bahan apa yang bisa 
dijadikan senyawa antibakteri pada sabun? 

9,1 90,9 

4. Apakah anda tahu minyak atsiri eukaliptus dapat 
menjadi senyawa antibakteri? 

0 100 

 
Dari hasil jawaban kuis interaktif yang diberikan tersebut dapat diketahui bahwa siswa 

belum berpengalaman membuat sabun. Sebagian siswa tahu bahan kimia yang dapat dijadikan 
senyawa antibakteri seperti etanol dan daun sirih. Namun siswa belum tahu jika minyak atsiri 
eukaliptus bisa digunakan sebagai alternatif senyawa antibakteri. 

Kegiatan selanjutnya adalah presentasi, dimulai dengan pengenalan anggota tim 
pendamping dan dilanjutkan dengan materi pembuatan sabun, mulai dari alat dan bahan, cara 
kerja hingga dari mana bahan-bahan tersebut dapat diperoleh. Presentasi telah membekali siswa 
tentang seluk beluk membuat sabun antibakteri. Penjelasan bukan hanya cara praktis membuat 
sabun, tetapi siswa juga perlu memahami dari mana bahan-bahan tersebut diperoleh, apa itu 
senyawa antibakteri dan pengetahuan dasar mikroorganisme. 
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(a)        (b) 

Gambar 2. Penjelasan di dalam kelas (a) dan pembagian kelompok (b). 
 
Pada tahapan praktik pembuatan sbun, siswa dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari 

5-6 orang. Tiap anggota kelompok berpartisipasi aktif agar semua mendapatkan pengalaman 
praktik yang sama. 

 

 
(a)           (b) 

 
           (c) 
Gambar 2. Pelaksanaan praktik langsung siswa membuat sabun (a) dan (b), serta sabun 

yang sudah jadi (c). 
 

Di akhir kegiatan, siswa diberikan kuesioner untuk meihat pengingkatan pengetahuan 
mereka. Hasil kuesioner dibandingkan dengan sebelum kegiatan. Terlihat penambahan 
pengetahuan yang signifikan pada siswa seperti terlihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Perbandingan Hasil pretest dan posttest pada siswa. 

No. Pernyataan benar-salah 

Persentase jawaban 
yang benar  Kenaikan 

pengetahuan 
Pre test Post test 

1. Minyak nabati adalah bahan utama 
pembuatan sabun (benar). 

28,57 91,43 63,86 

2. Sabun dapat digunakan langsung begitu 
selesai dibuat (salah). 

34,28 85,71 51,43 
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3. Takaran basa NaOH yang berlebihan 
dapat menyebabkan iritasi pada kulit 
(benar). 

57,14 100 0,43 

4. Air yang digunakan dalam pembuatan 
sabun harus dicampur langsung dengan 
minyak sebelum ditambahkan NaOH 
(salah). 

77,14 91,43 0,14 

5. 
Senyawa antibakteri bisa menggunakan 
bahan alami (benar). 

34,28 62,86 28,58 

 
Secara umum pendampingan ini berlangsung dengan baik. Perlu adanya kelanjutan dari 

kegiatan ini dengan variasi yang berbeda. Misal dengan menggunakan agen antibakteri dari 
sumber tanaman lain sehingga siswa semakin luas pengetahuannya. Selain itu, adanya tim yang 
komprehensif dan berasal dari bidang lain, misal ekonomi untuk membantu dari sisi perhitungan 
ekonomi dan desain grafis/seni untuk menghasilkan desain kemasan yang menarik, akan lebih 
memberikan dampak yang positif. 

4. KESIMPULAN  

Pada kegiatan pendampingan dilakukan praktik langsung pembuatan sabun antibakteri 
dengan minyak eucalyptus sebagai agen antibakteri. Dalam evaluasi setelah kegiatan 
dilaksanakan, terlihat bahwa siswa telah mampu membuat sabun antibakteri dengan baik. 
Produksi sabun antibakteri relatif mudah dilakukan dan dibuat dari alat dan bahan yang murah 
dan mudah diperoleh. Diharapkan dengan adanya kegiatan pendampingan ini, para siswa di SMA 
Negeri 1 Jatinom terbuka wawasannya dalam memilih bentuk kewirausahaan.  

Seluruh siswa merasa kegiatan pendampingan ini membuka wawasan mereka dan 
memberi pengetahuan baru pada mereka. Secara umum ada peningkatan pengetahuan siswa 
tentang pembuatan sabun rata-rata sebesar 40%. Para siswa juga mampu untuk melakukan 
praktik mendiri membuat sabun setelah mengikuti kegiatan ini. Selain itu, mereka mendapatkan 
pengetahuan baru tentang senyawa antibakteri baik yang sintetis maupun yang alami. Kelemahan 
dari kegiatan ini adalah waktu pelaksanaan yang dirasa kurang. Ke depan, kegiatan ini 
direkomendasikan untuk dilakukan kembali dengan menggunakan senyawa antibakteri dari 
sumber lain dan jenis sabun yang berbeda, misal sabun cair, sabun deterjen dan sabun pencuci 
piring. Praktik pembuatan sabun menunjukkan hasil yang baik terbukti dengan kualitas produksi 
sabun yang dihasilkan. 
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